BAR 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dhewasa ini manusia dihadapkan kepada berbagal masalah yang timbul
bampir setiap saat mengikuti perkembangan zaman. Tentang masalah
perekonomian Islam menaruh perhatisn yang sangat besar dan memberikan
bimbingan, sebab umat lslam tidak bisa melepaskan diri untuk hidup dari
kelompok manusia lainnys dan dituntl untuk saling  mengenal yang
membuzhkan adanva saling twlong-menolong. Sebagaimana firman Allab

dalam Al-Cur’an surat Al-Hujurat avat 13 vang berbunyi
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Artinya - Hai manusi, sesungguhinya Kane menciptatan kamu dar
searang laki-laki don perempuan dan menjodikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersusbu-suku supaya kamu saling
kenal  menpenal wodTim Penerjemah  Al-Qur'an
Depag BRI, 1984 470,

engan adanva saling mengenal amara  manusia, maka
diharapkan manusia ity saling menyayangi vang seterusnya akan
menimbulkan saling tolong-menolong dalam  hal kebaikan, Allah

berfinman dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah avat 2 vang berbunyi:
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Artinya: ...dan folong pmperolongal kamu dalam fimergerjakany
kehayikan dan tagwa. dan jongan wlong merolong
dalam berbuar dosa dan pelanggards... {Tim Penerjemah
Al-Cur anDepag. R1. 1984 : 256

[slam yang penuh dengan himbingan dan tuntunan bagi kesejahieraan
manusia, bukan banva mengaiur hal-hal vang bersifat vertikal hubungan
mahkluk dengan kholigaya, tapi jupa terkandung masalah vang bersifat
horizontal hubungan antara manusia dengan sesamaitya.

Pemerintah Republik Indonesia telah menggariskan dengan WCERs
bahwa dalam rangks mensukseskan pembangunan nasional dewasa i
koperasi memegang peranan pentiis sebapa soko gure dan wadah utama bag
perckonomian rakyat Kehijaksanaan tersebut herdasarkan aspimst yang
terkandung dalam isi dan jiwa LU 1945 Pasal 33 Aval | yang menyehutkan
bahwa “Perckonomian Indonesia disusun sehapal usaha bersama herdasar aias
azaz kekeluargaan” ( Arifin Chaniago, 1985 - 311}

Pengertian  koperasi ialah perkumpulan orang-orang  Yaig secara
sukarela menghimpun dirinya  untuk Mmencapal kepenlingan-kep{:ntingan
ckonominya, atag menyelenggarakan usah bersama melalu pembentukan atau
perkumpulan yang dilzksanakan secara kekeluargaan dan dikontrol sccara

demokrass.
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Drari pengertian tersebut seeara tidak langsung dapat dimengerti bahwa
koperasi sckurang-kurangnya mempunyai dua fungsi, yvaitu - fungsi ekonomi
dan  fungsi sosial  Fungsi ckonomi  berarti ikut serta secara  aktif
mempeguangkan  kemakmuran  yang  mersta bagi seluruh  anggotanya,
melindungi polongan yang lemah ckonominya secara demokratis dan efisien,
Sedangkan secara sosial berarti memupuk  kehidupan masyarakat yang
meliputt rasa persaudarsan, persatuan dan kesatuan yang kokoh, saling harpa
menghargal serta memngkatkan kerja sama antar sesama anggota dan
PEngUrus guna mencapai wjuan dari pembentukan koperasi itu sendiri.

Dengan demikian koperasi atau svirkah taawynivah, mengandurng
milai-pilai kemasyarakatan vang mengarah kepada terbentuknya  struktur
sosial yang seimbang Hal ini dalam pandangan Islam tidak bisa lepas dari
keterkaltannya dengan nila-milai kemasvarakatan dalam Istam ity sendin. Ini
berarti bahwa  pembahasan  mengenai  koperasi dapat  dipakal  melalu
pendekatan sosiologl agama Islam alau pendskatan edukatif dalam Islam,
karena sebagaimana diketabui bahwa dalam koperasi terdapat nilai-nilai vang
relevan dengan konsep-konsep yang terdapat dalam pendidikan Islam.
Adanya azas kebersamaan, kegotong royvongan, demokratis, kekeluargaan,
kepribadian yang lubur, pemerataan pendapatan dan lain sebagainya. Semua
itu eratl kaitannys dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran TIslam,

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis mencoba
memecahkan masalah tersebut lewat judul sekripsi “ASPEK EDUKATIF
DALAM KOPERASI PRIMER DILIHAT DARI KONSEP PENDIDIKAN

[SLAM™



B. Perumusan Masalah
D wratan yang felah dikemukakan di aas, maka masalah vang
mendorong penuhis uniuk membahas dan menyusun sknpsi inn adalah sebagpai
berikut:

| Bagaimana relevanst aspek-aspek edukauf dalam koperast primer dengan

pendidikan Islam

2. Bagaimana prorblematika penerapan aspek-aspek edukanf dalam koperasi
primer pondok pesantren Al-Muhajirin?

3 Bagaimane upaya penerapan aspek edukatif dalam  koperasi primer
sebaga realisas) konsep pendidikan Agama lslam di Pondok Pesantren
Al-Muhajirin?

(. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusen diatas, maka tujuan penelitian ind adalah untuk
mengetahul

I, Relevansi aspek-aspek edukatil koperasi primer denpan pendidikan

[slam.
2, Problematika penerapan aspek edukatif dalam koperasi primer di Pondok
Pesantran Al-Mubagirin,
3. Upaya penerapan aspek edukatil’ dalam koperast primer sebagai realisasi
konsep pendidikan Agama [slam
D. Kerangka Pemikiran
Koperasi adalabh orpanisasi ekonomi rakyal vang berwatak sosial,
berangpotakan orang-orang berbadan hukum dan merupakan tafa susun

ekononu sebagal usaha bersama atas dasar kekeluargaan .



Koperast  berfungsi  sebagai  alal  perjuanpgan ckonomi  untuk
memperiinggi Kescjahteraan rakyat, salah saty urat nadi perckonomian bangsa
Indonesia yang kesemuanya mencerminkan adanys kesadaraan budi hati
nurant manusia untuk mengerjakan sesuatu dalam koperasi dari semua untuk
semua, adanya kesadaraan semangat kerja sama dan tangpung Jjawab bersama
terhadap akibat dan suatu karva tanpa mendahulukan kepentingan individu
melamkan untuk kepentingan bersama.

Keaitannya dengan skripsi ini akan dicoba pula menyoroti beberapa
problema penerapan aspek edukatif dalam kopersai itu serta upaya penerEpan
aspek  edukatil dalam  koperasi sebagal realisasi  pelaksanaan konsep

pendidikan Istam,

©. Metode dan Teknik Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini penulis mengpunakan metode deskriptif
{Penclinan Kepustakaan) vakm mengumpulkan data dan baban-bahan serta
informasi juga keterangan-keterangan vang ada hubunpgannya dengan skripsi
ini, yang penulis peroleh dan bahan-bahan bacaan sepeiti buku-buku, majalah
dan bahan lainnya,

Selanjutnya, dalam menyusun skripsi ini penulis berpedoman kepada
hasil penelitian secara deskriptif, karena menurut Winarmo Surakmad (1982
139}, penyelidikan deskriptif” bertujuan pada pemecahan masalah vang sedang
berlangsung dan penelitian ini bermaksed untuk mengetahui hagaimana
kondisi koperasi yang ada di Pondok Pesantren Al-Muhajirin denpan segala

keberadaannva.
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Untuk mengumpulkan datanva  akan  dikaitkan denpan  studi
kepustakaan dan studi lapangan (Field Research). Studi kepustakaan dilakukan
untuk mengumpulkan data teoritik berdasarkan pengalaman terhadap literatur
vang langsung mendasari upava pemecahan masalah vang langsung dihadapi.
Sedang studi lapangan dimaksudkan uniuk mengumpulkan data empirk
masalah yang sedang diteliti. Dalam perakteknya studi Inpangam melibatkan
teknik observasi, wawancara, dan angket Untuk lebih lelasnya teknik-tekhik
lersebut diuraikan sebagai berikut ;

1. Observas)

Teknik ini dilakukan dengan cara penelitian langsung mengadakan
pengamatan ferhadap lokas: Koperast Al-Mubajicin, Data vang dikumpulkan
melalui teknik 1 adalah data primer, vakni kondisi objekiifl lokasi penelilian
dan data lamnya.

2 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengangkat data dan fakta vang tidak
tergali oleh tekhik observasi Oleh karena itu wawancara dilakukan scear
terbuka terhadap ketua koperasi dan anggota. Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahw keberlangsungan koperasi, perkembangannya serta faktor lainnya.
3. Angket

Angkel dilakukan terhadap sejumlah sampel yang telah ditetapkan
berdasarkan ketentuan, vakni terhadap scjumlah anggota koperasi vang ada di
Pondok Pesantren Al-Muhajirin, Angket ini dimaksudkan untuk mengetahu

sikap para anggota tearhadap kegiatan berkoperasi dan sudah sejauhmans



sikap para anggota tearhadap kegiatan berkoperasi dan sudah sejashmana

merealisasikan aspek pendidikan terhadap koperasi itu sendirt.

F. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruahn obyek dijadikan sasaran peneliian yang
mempunyai ciri-cii ¢ karakteristik tertentu,mengenai pengertian populasi
ini lehib jauh Sujana mengemukakan
“Totalitas semua nilai yang mungkin hasil perhitungan atao pengukuran
kuantitatifkwalitatati¥  dari  pada  karakteristik  tertentu  mengant
sekumpulan obyck vang lengkap dan jelas vang ingin dipelajan sifat-
sifatnva, dinamakan populast”. (Sujana. 1985 © 3]
Dikubungkan dengan masalah vang akan diteliti, maksudnya dengan
populasi dalam penclitian ini adalah koperasi Al-Mubajirin MNagrak
Cranjur.

2. Sampel Penclitian
Dalam menentukan responden, penubis mengambil sebagian anggota
koperasi Al-Muhajirin sebagai sampe] penelitian. penulis menggunakan
random sampling yakni pengambilan sampel secara acak tanpa pandang
bulu, karena angpota koperasi jumlah populasinys 343 orang, maka
penulis hanya mengambil 45 orang anggota dan orang tua siswa koperasi

Pondoek Pesantren Al-Muhajirin sebagai sampel



